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Abstrak

Sistem kerja secara work from home dan work from office yang dilakukan saat pandemi
covid-19 pada saat ini tetap dilakukan oleh beberapa perusahaan yang salah satunya adalah
PT. XYZ Dbagian supply chain, dengan penomena inilah penelitian ini tujukan untuk
mengetahui dan menganalisa apakah ada pengaruh work from home, work from office dan
budaya organisasi terhadap kinerja kerja karyawan dengan kepuaan kerja sebagai variable
moderating. Jumlah sampel penelitian ini adalah sebanyak 49 orang karyawan PT.XYZ bagian
supply chain dari total 52 orang karyawan yang berstatus karyawan tetap dan tidak
tetap/kontrak. Metode analisis dalam penelitian adalah kuantitatif dengan menggunakan
aplikasi SPSS 25, pengujian hipotesis menggunakan Path Analysis data. Hasil penelitian ini
menunjukan work from home dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan
dan work from office tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sementara itu work from
home tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan work from office serta budaya
organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja, kemudian kepuasan kerja bukan sebagai
variabel moderating work from home dan budaya organisasi sedangkan variabel kepuasan
kerja sebagai variabel moderating bagi variabel work form office.

Kata Kunci: Analisa Work From Home, Work From Office, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan,
kepuasan kerja.

Abstract

The work from home and work from office work systems carried out during the
Covid-19 pandemic are still carried out by several companies, one of which is PT. XYZ
supply chain section, with this term, this study aims to find out and analyze whether there
is an influence of work from home, work from office and organizational culture on
employee work performance with work quality as a moderating variable. The number of
samples in this study is as many as 49 employees of PT. XYZ is part of the supply chain of
a total of 52 employees who are permanent and non-permanent/contract employees. The
analysis method in the study is quantitative using the SPSS 25 application, hypothesis
testing using Path Analysis data. The results of this research show that work from home
and organizational culture have an effect on employee performance and work from office
has no effect on employee performance, meanwhile work from home has no effect on job
satisfaction and work from office and organizational culture have an effect on job
satisfaction, then job satisfaction does not as a moderating variable for work from home
and organizational culture, while the job satisfaction variable is a moderating variable
for the work form office variable.
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PENDAHULUAN

Salah satu bagian dari pandemi global penyakit virus corona (Covid19) tahun 2019
adalah pandemi Covid19 yang sedang melanda Indonesia. Sindrom pernapasan akut parah
virus corona 2 (SARS-CoV-2) adalah penyebab penyakit ini. Pada tanggal 2 Maret 2020,
diketahui bahwa dua orang tertular virus tersebut dari seorang warga negara Jepang,
sehingga menjadi kasus terverifikasi pertama Covid19 di Indonesia. Hingga tanggal 9 April,
34 provinsi di Indonesia terkena dampak epidemi ini, dengan DKI-Jakarta, Jawa-Barat, dan
Jawa-Tengah sebagai wilayah dengan resiko tertinggi terkena SARS-CoV-2 (Indra Jaya, 2021).
Berdasarkan data Wordometer per 16 April 2020, terdapat 2.083.304 kasus positif corona di
seluruh dunia, dengan 510.350 kasus sembuh dan 134.616 kematian. Sementara itu, terdapat
5.136 kasus terkonfirmasi COVID19 di Indonesia saja, 469 di antaranya meninggal dunia dan
446 dalam pemulihan.

Dengan berbagai pertimbangan serta melindungi warga dari risiko penularan,
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 21/2020 mengenai Pembatasan Sosial Berskala Besar
(SPPB) Dalam Rangka Percepatan Penanganan Covid19 diterbitkan oleh Presiden Republik
Indonesia. Untuk menerapkan PSBB di daerahnya masing-masing, pemerintah daerah harus
meminta persetujuan pemerintah pusat. Arahan SPPB terkait mempercepat proses
penanganan Covid19 yaitu sesuai dengan UU Kementrian Kesehatan Nomor 9/2020 yang
mengatur secara rinci mengenai proses dan metrik penerapan PSBB di setiap daerah. Wilayah
yang paling terkena dampak Covidl9 adalah DKI Jakarta yaitu provinsi pertama yang
menerapkan PSBB dimana saat itu Menteri Kesehatan telah menyetujui penerapan PSBB DKI
Jakarta. Selain itu, Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 11/2020 mengenai Penetapan-
Kedaruratan-Kesehatan-Masyarakat (PPKM) Covid19 juga telah dikeluarkan oleh Bapak
Presiden melaui peraturan ini. Pamerintah Indonesia melalui Satuan Tugas (Satgas) Covid19,
berusaha semaksimal mungkin untuk melakukan pembatasan kegiatan publik di luar
maupun di dalam ruangan baik formal maupun informal yang dimaksudkan untuk mencegah
penularan yang jika diabaikan bisa mengakibatkan banyaknya korban jiwa yang tidak di
inginkan "pembatasan tadi meliputi peliburan sekolah serta tempat kerja, pembatasan
aktivitas keagamaan, pembatasan aktivitas di kawasan atau fasilitas umum, pembatasan
aktivitas sosial budaya, serta larangan transportasi, dan larangan kegiatan lain terutama yang
terkait pada aspek perlindungan, pertahanan serta keamanan" (Permenkes No.9). Dengan
pembatasan kegiatan ini tentunya akan berdampak pula pada budaya organisasi dan model
system kerja di kantor, dimana biasanya pegawai perusahaan datang ke kantor untuk
menjalankan tugasnya atau kita sebut Work-from-office (WFO) pada hari kerja normal mulai
hari Senin sampai dengan hari Jumat pada pukul 8.00 pagi sampai dengan pukul 5.00 sore
dengan total jam bekerja normal 8 jam perhari (UUK I 3/2003 Pasal 79 yang kemudian
diperbarui dalam UU CiptaKerja /Peraturan Pamerintah No.35 Tahun 2021). Akan tetapi
dengan pembatasan kegiatan ini memaksa perusahaan membuat aturan internal baru untuk
menyesuaikan dengan peraturan pemerintah agar supaya kegiatan usaha bisnis perusahaan
tetap berjalan sesuai dengan harapan dimana pegawainya tetap bisa bekerja untuk
menyelesaikan pekerjaan rutinnya tanpa mengurangi kinerja dan kepuasan kerja karyawan
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walau dilakukan dari rumah masing masing karyawan yang biasanya kita disebut work-from-
home (WFH).

Pada awal pandemi Covidl9 atau pada saat aturan Satuan Tugas Covid19 tentang
pembatasan kegiatan diberlakukan, sebagian besar pegawai maupun perusahaan masih
banyak menemukan kendala bagaimana cara memastikan kinerja karyawan tetap tinggi
walaupun terdapat perubahan budaya organisasi serta model system kerja baru dengan cara
work-from- home (WFH) dan dengan cara work-from-office (WFO) akibat dari pendemi Covid19
tersebut, seperti bagaimana perusahaan dapat mengetahui dan memantau bahwa pegawai
tersebut bekerja dari rumah sesuai dengan jam kerja normal, bagaimana cara pegawai bisa
tetap berintegrasi dan bekerja dengan pihak lain tentunya dengan ketersediaan internet yang
memadai, serta bagaimana melakukan kegiatan meeting baik dengan pihak internal ataupun
pihak dari eksternal perusahaan, bagaimana cara menggunakan aplikasi diluar aplikasi yang
sudah ada di internal perusahaan sebelumnya, seperti penggunaan zoom meeting, google meet,
whatsApp dan lain sebagainya, bagaimana kondisi dan lokasi kerja di rumah apakah memadai?
dan bagaimana cara bekerja yang nyaman di rumah tanpa harus diganggu oleh keadaan dan
kondisi dari dalam rumah seperti tempat kerja, ketersediaan internet, anggota keluarga serta
kendala lainnya, penomena dan kondisi ini tentunya tidak terkecuali juga di hadapi dan
dialami oleh pegawai dan perusahaan PT. XYZ yang begerak pada oilfiled & services. Pada saat
pandemi Covid19 berlangsung, hampir sebagian besar perusahaan di Jakarta bermasuk PT.
XYZ telah menerapkan model system kerja baru dengan pembagian kerja dengan cara work-
from-home (WFH), serta dengan cara work-from-office (WFO) dengan pengawasan ketat yang
disesuaikan peraturan pamerintah dan dengan kebutuhan perusahaan agar roda bisnis tetap
berjalan.

Namun seiring waktu saat dimana pendemi covid19 sudah mulai menurun penomena
penggunaan sistem kerja dengan cara work-from-home (WFH) dan dengan cara work-from- office
(WFO) oleh beberapa perusahaan mulai berkurang di tandai dengan terbitnya Keputusan
Presiden Republik Indonesia (KEPRES) dengan nomor 17/2023 tentang Penetapan Telah
Berakhimya Status dari pada Pandemi Virus Corona Disease tahun 2019 (Covid19) di seluruh
Indonesia (Maharani & Saputri 2023). Dengan demikian sebagian perusahaan telah kembali
dengan model system kerja sebelumnya yaitu work-from-officc (WFO) dimana semua
karyawannya diharuskan datang dan berkerja di kantor seperti sebelum pendemi covid19
terjadi, namun masih ada juga perusahaan yang tetap menerapkan model system kerja dengan
cara work-from-home (WFH) dan juga dengan cara work-from-officce (WFO) sekaligus yang
disesuaikan dengan kebututuhan dan kerperluan perusahaan. Dengan meredanya pandemi
Covid19 ini, banyak perusahaan yang tidak menjalankan kerja dengan cara work-from-home
(WFH) lagi. Faktanya, dari hasil survei dari Price waterhouse Coopers (PwC), 62 % pegawai
Indonesia sepenuhnya telah kembali bekerja dari kantor atau work-from-office (WFO) pada
tahun 2023 lalu. Sebanyak 30% responden diharuskan bekerja dengan sistem hybrid, yaitu
kombinasi work-from-home (WFH) dan work-from-office (WFO) atau area lainnya. Untuk
sementara, masih terdapat sejumlah kecil responden di negara ini yang diperbolehkan
memilih tempat atau lokasi kerja mereka. Angka tersebut tercatat sebesar 8%.
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Gambar 1. Sistem Berkerja Indonesia (2024)
Sumber: PwC (2023)

Indonesia bukanlah negara yang sebagian besar pekerjanya kini kembali bekerja
sepenuhnya dikantor. Perusahaan-perusahaan di beberapa negara juga menerapkan
pengaturan komparatif. Faktanya, 72 % pegawai di Negara Amerika Serikat telah kembali
bekerja dikantor sepenuhnya. Angka ini merupakan persentase dengan jumlah tertinggi
diantara negara-negara lainnya pada surveinya PwC. Sebagai data, penelitian ini dilakukan
pada bulan Pebruari tahun 2023 terhadap 9180 responden pada 25 negara dimana servei ini
juga termasuk pegawai dari Indonesia. Responden harus berumur sedikitnya 18 tahunan dan
sudah pernah berbelanja online setidaknya sekali dalam setahun terakhir (Rizaty, 2023).

Sependapat dengan perwakilan Pemprov DKI Jakarta yaitu Juru Bicara Satuan Tugas
Pengendalian Pencemaran yaitu Ibu Ani Ruspitawati, mengungkapkan bahwa pelaksanaan
work-from-home (WFH) di tempat kerja pada perusahaan swasta sejauh ini tercatat telah
dilakukan di 168 perusahaan dengan persentase jumlah karyawannya yang bekerja dirumah
atau disebut work-from-home (WFH) berkisar antara 20 persen, bahkan ada beberapa
perusahaan yang menerapkan karyawannya bekerja dirumah atau disebut work-from-home
(WFH) di atas 75 persen. Ani juga merinci terkait penerapan kerja dari rumah work from home
(WFH) bagi aparatur sipil negara (ASN) di lingkungan Pemerintahan Umum DKI Jakarta. Saat
ini, jumlah ASN yang melakukan kerja dengan cara work from home (WFH) berkisar 22,43
persen. "Jumlah ini kemungkinan kurang dari 50 persen karena masih sedikit perkantoran
yang tidak bisa melaksanakan work-from-home (WFH), khususnya perusahaan yang
memberikan layanan secara langsung kepada masyarakat, seperti Dinas Kesahatan,
Pendidikan dan pemadaman kebakaran, karena tidak semua pekerja bisa bekerja dirumah
atau work-from-home (WFH)," jelasnya (Azzahra, 2023).

Gambar 2. Minat Pekerja Indonesia

Sumber: Jobstreet.com (2024)

YUME : Journal of Management, 7(2), 2024 | 1436



Analysis of the Effect of Work Motivation and Employee Engagement on Turnover....

Adapun PT. XYZ bagian supply chain adalah satu dari beberapa perusahaan di Jakarta
yang masih tetap menerapkan model kerja dengan cara work-from-home (WFH) serta dengan
sistem work-from-office (WFO) tersebut sampai saat ini dengan perbadingan 2 (dua) hari kerja
secara work-from-home (WFH) dan 3 (tiga) hari kerja secara work-from-office (WFO) dengan
waktu/hari ditentukan sendiri oleh karyawan masing masing, perubahan sistem kerja dan
budaya organisasi ini telah diatur dengan aturan internal perusahaan yang baru dimana saat
bekerja secara work-from-home (WFH) setiap karyawan jika diperlukan harus siap dan dapat
dihubungi setiap saat (standby call) dengan pertimbangkan faktor faktor yang menjadi
tanggung jawab kerja setiap bagian atau devisi. Jadi pada saat perusahaan memerlukan
karyawan dalam penyelesaian pekerjaan yang mendesak, maka karyawan tersebut harus siap
hadir setiap saat untuk membantu menangani pekerjaan di kantor maupun ditempat lain
seperti bertemu rekan kerja atau klien untuk keperluan meeting maupun keperluan lainnya.

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Jobstreet, sebagian besar pekerja Indonesia saat
ini condong pada kerangka kerja dengan cara hybrid (WFO dan WFH). Hanya 9% pekerja yang
tertarik bekerja dari kantor atau work-from-office (WFO). Sebelum pandemi, 68% pekerja di
Indonesia memutuskan untuk bekerja dari tempat kerja atau work-from-office (WFO). Pekerjaan
jarak jauh (remote) kelihatannya belum sepopuler saat ini. Perusahaan di Indonesia sebenamya
masih menggunakan kerangka kerja di kantor atau work-from-office (WFO). sistem bekerja
secara work-from-home (WFH) hanya populer di kalangan 4% pekerja saja. Setelah pandemi ini,
para profesional di Indonesia mendapatkan hiburan dari bekerja jarak jauh atau dengan cara
work-from-home (WFH) dimana biaya transportasi dapat dibebankan untuk berbagai
kebutuhan, sehingga pekerja dapat menghemat biaya pengeluaran (Jessica & Kristina 2023).

METODOLOGI

Pendekatan dan Metode/Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi yang menjadi objek penelitian
ini yaitu karyawan PT. XYZ bagian supply chain dengan jumlah populasi sebanyak 52 orang
dan Respondennya adalah karyawan PT. XYZ bagian supply chain baik karyawan tetap
maupun karyawan kontrak.

Gambaran tentang jumlah populasi berdasarkan status karyawan pada PT. XYZ bagian supply
chain berjumlah 52 orang Jenis sampel yang digunakan adalah non-probability sampling
dimana dari 52 orang responden/karyawan PT. XYZ bagian supply chain terdapat 2 orang
karyawan internasional dan peniliti sendiri tidak dimasukkan sebagai sampel dalam
penelitian sehingga total sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 49
orang karyawan saja. Pengujian hipotesis pada penelitia ini menggunakan analisis linier
berganda & regresi yang dimoderasi berupa Uji Koefisiensi Determinasi (R?), Uji Signifikansi
Parsial (Uji Statistik t), Persamaan Path Analysis. Dalam penelitian ini, hubungan antara
pengeluaran sektor publik (pendidikan dan kesehatan) dengan kemiskinan di mediasi oleh
pembangunan manusia, dengan model analisis jalur sebagai berikut

Kinerja
Karyawan (Y)

Kepuasan Kerja
------------ (Z)

Budaya
Organisasi (X3)
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Gambar 3. Persamaan Path Analysis

Sumber : Data Primer Peneliti (2024)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Tabel 1. Hasil Uji Validitas WFH (X1)

Pertanyaan R-Hitung R-Tabel Kriteria
X1.1 0,776 0,2816 Valid
X1.2 0,273 0,2816 Valid
X1.3 0,651 0,2816 Valid
X1.4 0,748 0,2816 Valid
X1.5 0,523 0,2816 Valid
X1.6 0,499 0,2816 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS-25 (2024)

Berdasarkan tabel 1 variabel work from home (WFH) memiliki kriteria valid untuk
semua item pertanyaan karena r hitung lebih besar dari pada r tabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas WFO (X2)

Pertanyaan R-Hitung R-Tabel Kriteria
X21 0,513 0,2816 Valid
X2.2 0,623 0,2816 Valid
X2.3 0,790 0,2816 Valid
X2.4 0,771 0,2816 Valid
X2.5 0,434 0,2816 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS-25 (2024)

Berdasarkan tabel 2 variabel work-from-office (WFO) memiliki kriteria valid untuk
semua item pertanyaan karena r hitung lebih besar dari pada r tabel.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X3)

Pertanyaan R-Hitung R-Tabel Kriteria
X3.1 0,569 0,2816 Valid
X3.2 0,441 0,2816 Valid
X3.3 0,464 0,2816 Valid
X34 0,475 0,2816 Valid
X3.5 0,773 0,2816 Valid
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Sumber: Hasil pengolahan data SPSS-25 (2024)

Berdasarkan tabel 3 variabel budaya organisasi memiliki kriteria valid untuk semua
item pertanyaan karena r hitung lebih besar dari pada r tabel.

Tabel 4. Hasil-Uji Validitas Kinerja-Karyawan (Y)

Pertanyaan  R-Hitung R-Tabel Kriteria
Y.1 0,715 0,2816 Valid
Y.2 0,650 0,2816 Valid
Y.3 0,341 0,2816 Valid
Y4 0,598 0,2816 Valid
Y.5 0,639 0,2816 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS-25 (2024)

Berdasarkan tabel 4. variabel kinerja karyawan memiliki kriteria valid untuk semua
item pertanyaan karena r hitung lebih besar dari pada r tabel.

Tabel 5. Hasil-Uji Validitas Kepuasan-kerja (Z)

Pertanyaan R-Hitung R-Tabel Kriteria
Z1 0,476 0,2816 Valid
Z2 0,662 0,2816 Valid
73 0,741 0,2816 Valid
74 0,369 0,2816 Valid
Z.5 0,706 0,2816 Valid

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS-25 (2024)

Berdasarkan tabel 5. variabel kepuasan kerja memiliki kriteria valid untuk semua
item pertanyaan karena r hitung lebih besar dari pada r tabel.

Tabel 6. Hasil-Uji Reliabilitas Data

Variabel CronbachAlpha Keterangan
WEFH (X1) 0,733 Reliabel
WEFO (X2) 0,747 Reliabel
Budaya Organisasi (X3) 0,704 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,733 Reliabel
Kepuasan Kerja (Z) 0,723 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)
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Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa nilai Cronbach Alpha atas variabel work from
home (WFH) sebesar 0,722, variabel work-from-office (WFO) sebesar 0,747, variabel budaya
organisasi sebesar 0,657, variabel moderating kepuasan kerja sebesar 0,723 dan variabel
kinerja karyawan sebesar 0,733 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dalam
kuesioner reliabel karena mempunyai nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,70.

Tabel 7. Hasil Analisis persamaan Regresi kesatu

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardiz t Sig.  Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
s
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 9.097 1.721 5.287  .000

1 WORK_FROM_H 453 .075 .661 6.034  .000 1.000 1.000

OME_X1

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Persamaan structural dari data di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Y =0.661 (X1)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien work from home sebesar 0,
661. Nilai thiung (6,034) > twabe (2.00958) serta nilai signifikan sebesar 0,000 di bawah 0,05. Hal
ini berarti bahwa variabel work from home berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Besarnya
pengaruh work form home terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 8. Nilai Adjusted R Square Persamaan kesatu

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .661a 436 424 904

a. Predictors: (Constant), WORK_FROM_HOME_X1
b. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,424 atau 42,4%.
Ini berarti bahwa variabel independent work form home mempengaruhi variabel kinerja
karyawan, sebesar 42,4%. sedangkan sisanya sebesar 57,6 % dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

a. Analisis pengaruh Work From Office terhadap kinerja karyawan
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Hasil analisis pengaruh Work From Office terhadap kinerja karyawan secara parsial dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel 9. Hasil Analisis persamaan Regresi kedua

Coefficients?

Model Unstandardized Standardiz t Sig. Collinearity

Coefficients ed Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 21.206 2.419 8.765 .000
1 WORK_FROM_OF -.083 114 -.106 =728 470 1.000 1.000

FICE_X2

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Persamaan structural dari data di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Y =-0106. (X2)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien work from home sebesar
-0,106 . Nilai thitung (-0728) < trabel (2.00958) serta nilai signifikan sebesar 0,470 di atas 0,05. Hal
ini berarti bahwa variabel work from office tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Besarnya pengaruh work form office terhadap kinerja karyaan dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 10. Nilai Adjusted R Square Persamaan kedua
Model Summary?®

Model R RSquare Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 1062 011 .010 1.197

a. Predictors: (Constant), WORK_FROM_OFFICE_X2
b. Dependent Variable: KINERJA_ KARYAWAN_Y

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel 10 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,010 atau 0,10
%. Ini berarti bahwa variabel independent work form office mempengaruhi variabel kinerja
karyawan, sebesar 0,10 %. sedangkan sisanya sebesar 99,9 % dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

b. Analisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap kinerja karyawan

Tabel 11. Hasil Analisis persamaan Regresi ketiga
Coefficients?
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Model Unstandardized Standardiz t Sig.  Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient
S
B Std. Error Beta TolerancVIF
e
(Constant) 11.322 3.032 3.734 .001
1 BUDAYA_ORGA .402 150 365 2.684 .010 1.000 1.000
NISASI_X3

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Persamaan structural dari data di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Y =0,365. (Xs)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien work from home sebesar
0,365 . Nilai thitung (2,684) < twbel (2.00958) serta nilai signifikan sebesar 0,010 di bawah 0,05.
Hal ini berarti bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyaan dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 12. Nilai Adjusted R Square Persamaan ketiga
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 3652 133 114 1.121

a. Predictors: (Constant), BUDAYA_ORGANISASI_X3
b. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,114 atau
11,4 %. Ini berarti bahwa variabel independent budaya organisasi mempengaruhi variabel
kinerja karyawan, sebesar 11,4 %. sedangkan sisanya sebesar 88,6 % dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini

Hasil analisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan secara parsial dapat
dilihat sebagai berikut :
Tabel 13. Hasil Analisis persamaan Regresi keempat

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardizet Sig.  Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
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B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 12.630 2.094 6.033 .000
1 KEPUASAN_KE .370 113 430 3.266 .002 1.000 1.000

RJA_Z

a. Dependent Variable: KINERJA_KARYAWAN_Y
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Persamaan structural dari data di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Y =0.430 (2)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien kepuasan kerja sebesar
0,430. Nilai thitung (3,266) < twabel (2.00958) serta nilai signifikan sebesar 0,010 di bawah 0,05. Hal
ini berarti bahwa variabel kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Besarnya
pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyaan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 14. Nilai Adjusted R Square Persamaan keempat
Model Summary®

Model [R R Square [Adjusted R [Std. Error of
Square the Estimate
1 14302 185 .168 1.087

a. Predictors: (Constant), KEPUASAN_KERJA_Z
b. Dependent Variable: KINERJA_ KARYAWAN_Y

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,16 atau

16,8 %. Ini berarti bahwa variabel independent kepuasan kerja mempengaruhi variabel kinerja
karyawan, sebesar 16,8 %. sedangkan sisanya sebesar 83,2 % dipengaruhi oleh variabel lainnya
yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil analisis pengaruh Work Form Home terhadap kepuasan kerja secara parsial dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel 15. Hasil Analisis persamaan Regresi kelima

Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.  Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta TolerancVIF
e
1 (Constant) 13.789 2.574 5.357 .000
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WORK_FROM_HO.202 112 254 1.799 .078 1.000  1.000
ME_X1

a. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA_Z
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25

Persamaan structural dari data di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Z =0.254 (X1)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien work form home sebesar
0,254. Nilai thitung (1,799) < tiaber (2.00958) serta nilai signifikan sebesar 0,078 di atas 0,05. Hal
ini berarti bahwa variabel work form home tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Besarnya pengaruh work form home terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 16. Nilai Adjusted R Square Persamaan kelima
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 2542 064 .045 1.352

a. Predictors: (Constant), WORK_FROM_HOME_X1
b. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA_Z

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25 (2024)

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,045 atau
0,45 %. Ini berarti bahwa variabel independent work form home mempengaruhi variabel
kepuasan kerja, sebesar 0,45 %. sedangkan sisanya sebesar 95,5 % dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Hasil analisis pengaruh Work Form Office terhadap kepuasan kerja secara parsial dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel 17. Hasil Analisis persamaan Regresi keenam

Coefficients?
Model Unstandardized Standardiz t Sig.  Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient

S
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B Std. Error Beta Toleran VIF
ce
(Constant) 12.807 2.704 4.737 .000
1 WORK_FROM_O .265 128 290 2.077 .043 1.000 1.000
FFICE_X2

a. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA_Z
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25

Persamaan structural dari data di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Z =0.290 (X1)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien work form home sebesar
0,254. Nilai thitung (2,077) < twber (2.00958) serta nilai signifikan sebesar 0,043 di dibawah 0,05.
Hal ini berarti bahwa variabel work form office berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Besarnya pengaruh work form office terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 18. Nilai Adjusted R Square Persamaan keenam
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 .290a .084 .065 1.338

a. Predictors: (Constant), WORK_FROM_OFFICE_X2
b. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA_Z

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,065 atau

6,5 %. Ini berarti bahwa variabel independen work form office mempengaruhi variabel
kepuasan kerja, sebesar 6,5 %. sedangkan sisanya sebesar 93,5 % dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

c. Analisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja
Hasil analisis pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja secara parsial dapat
dilihat sebagai berikut :

Tabel 19. Hasil Analisis persamaan Regresi ketujuh

Coefficientsa
Model Unstandardized Standardiz t Sig.  Collinearity
Coefficients ed Statistics
Coefficient

S
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B Std. Error Beta Toleranc VIF
e
(Constant) 4718 3.209 1.470 .148
1 BUDAYA_ORGA .678 .159 .529 4273 .000 1.000  1.000

NISASI_X3

a. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA_Z
Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25

Persamaan structural dari data di atas dapat dilihat sebagai berikut :
Z =0.529 (X1)

Berdasarkan pada tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien budaya organisasi
sebesar 0,529. Nilai thitung (4,273) < twabel (2.00958) serta nilai signifikan sebesar 0,000 di dibawah
0,05. Hal ini berarti bahwa variabel budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Besarnya pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 20. Nilai Adjusted R Square Persamaan ketujuh
Model Summary®

Model R RSquare Adjusted R Std. Error of
Square the Estimate
1 529a .280 264 1.186

a. Predictors: (Constant), BUDAYA_ORGANISASI_X3
b. Dependent Variable: KEPUASAN_KERJA_Z

Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 25
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,264 atau

26,4 %. Ini berarti bahwa variabel independen budaya organisasi mempengaruhi variabel
kepuasan kerja, sebesar 26,4 %. sedangkan sisanya sebesar 73,6 % dipengaruhi oleh variabel
lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

d. Analisis pengaruh Work From Home terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja.
Berdasarkan analisis jalur secara parsial maka dapat digambarkan sebagai berikut :
Analisis merupakan analisis pada jalur dengan gambar sub struktural sebagai berikut :

Work From
Home (X1)

0.661

;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;;; Kinerja
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Gambar 4. Analisis Jalur Pengaruh Work From Home terhadap Kinerja Karyawan
melalui Kepuasan Kerja.

Berdasarkan pada gambar di atas dapat dikertahui bahwa pengaruh langsung work
from home terhadap kinerja karyawan adalah 0,254, sedangkan pengaruh work form home
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar adalah 0,254X0,430=0,108. Hal ini
pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja bukan sebagai variabel moderating.

e. Analisis pengaruh Work From Office terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja.
Berdasarkan analisis jalur secara parsial maka dapat digambarkan sebagai berikut :
Analisis merupakan analisis pada jalur dengan gambar sub struktural sebagai berikut :

Work From
Office (X3)

Gambear 5. Analisis Jalur Pengaruh Work From Office terhadap Kinerja Karyawan
melalui Kepuasan Kerja.

Berdasarkan pada gambar di atas dapat dikertahui bahwa pengaruh langsung work
from office terhadap kinerja karyawan adalah 0,106, sedangkan pengaruh work form office
terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar adalah 0,430X0,529=0,125. Hal ini
pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan pengaruh langsung sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja sebagai variabel moderating.

f. Analisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja.
Berdasarkan analisis jalur secara parsial maka dapat digambarkan sebagai berikut :
Analisis merupakan analisis pada jalur dengan gambar sub struktural sebagai berikut :

Gambar 6. Analisis Jalur Pengaruh Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan
melalui Kepuasan Kerja.

Berdasarkan pada gambar di atas dapat dikertahui bahwa pengaruh langsung budaya
kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,529, sedangkan pengaruh budaya kerja terhadap
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebesar adalah 0,365X0,430=0,153. Hal ini pengaruh
tidak langsung lebih kecil dibandingkan pengaruh langsung sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel kepuasan kerja bukan sebagai variabel moderating.

Model Pertama
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. Hasil dari tabel Coefficients (tabel 4.16) didapat nilai signifikasi variabel WFH (X1) = 0.000

lebih kecil dari 0.05. hasil ini dapat di simpulkan bahwa WFH (X1) berpangaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan (Y)
Besarnya nilai R-Square pada tabel Summary (tabel 4.17) sebesar 0,424, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh WFH (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 42,4%. dimana
sisanya sebesar 57,6% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

Hasil dari tabel Coefficients (tabel 4.18) didapat nilai signifikasi variabel WFO (X2) = 0,470
lebih besar dari 0.05. hasil ini dapat di simpulkan bahwa WFO (X2) tidak berpangaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

Besarnya nilai R-Square pada tabel Summary (tabel 4.19) sebesar 0.010, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh WFO (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0,10%. dimana
sisanya sebesar 99,9% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

. Hasil dari tabel Coefficients (tabel 4.20) didapat nilai signifikasi variabel budaya organisasi

(X3) =0.010 lebih kecil dari 0.05. hasil ini dapat di simpulkan bahwa budaya organisasi (X3)
berpangaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)
Besarnya nilai R-Square pada tabel Summary (tabel 4.21) sebesar 0.114, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh budaya organisasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar
11.4%. dimana sisanya sebesar 88.6% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Model kedua

1.

Hasil dari tabel Coefficients (tabel 4.22) didapat nilai signifikasi kepuasan kerja (Z) = 0.002
lebih besar dari 0.05. hasil ini dapat di simpulkan bahwa kepuasan kerja (Z) berpangaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y)

Besarnya nilai R-Square pada tabel Summary (tabel 4.23) sebesar 0.168, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 16,8%.
dimana sisanya sebesar 83,2% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

. Hasil dari tabel Coefficients (tabel 4.24) didapat nilai signifikasi variabel WFH (X1) = 0.078

lebih besar dari 0.05. hasil ini dapat di simpulkan bahwa WFH (X1) tidak berpangaruh
signifikan terhadap kepuasam karja (Z)
Besarnya nilai R-Square pada tabel Summary (tabel 4.25) sebesar 0.045, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh WFH (X1) terhadap kepuasam karja (Z) adalah sebesar 4,5%. dimana
sisanya sebesar 95,5% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

. Hasil dari tabel Coefficients (tabel 4.26) didapat nilai signifikasi variabel WFO (X2) = 0.043

lebih kecil dari 0.05. hasil ini dapat di simpulkan bahwa WFO (X2) berpangaruh signifikan
terhadap kepuasam karja (Z)
Besarnya nilai R-Square pada tabel Summary (tabel 4.27) sebesar 0.065, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh WFO (X2) terhadap kepuasam karja (Z) adalah sebesar 6,5%. dimana
sisanya sebesar 93,5% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak dimasukkan
dalam penelitian ini.

. Hasil dari tabel Coefficients (tabel 4.28) didapat nilai signifikasi variabel budaya organisasi

(X3) = 0.000 lebih kecil dari 0.05. hasil ini dapat di simpulkan bahwa budaya organisasi (X3)
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berpangaruh signifikan terhadap kepuasam karja (Z)
Besarnya nilai R-Square pada tabel Summary (tabel 4.29) sebesar 0.264, hal ini menunjukkan

bahwa pengaruh budaya organisasi (X3) terhadap kepuasam karja (Z) adalah sebesar
26,4%. dimana sisanya sebesar 73,6% merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam penelitian ini.

Dari model pertama dan kedua didapat gambar diagram jalur sebagai berikut.

‘Work From
Home (X1)

Work From N\ [ = &EPud:dd Kinerja
Office (Xz)  f-----\ ~ ==& Jeeeeeeeoy Karyawar

Gambar 4. Kerangka Konsptual Path Analysis Model 1 & 2

Interprestasi Hasil

1. Analisa pengaruh WFH (X1) melalui Kinerja Karyawan (Y) terhadap kepuasan kerja (Z)
Diketahui pengaruh langsung work from home terhadap kinerja karyawan adalah 0,254,

sedangkan pengaruh work form home terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
sebesar adalah 0,254X0,430=0,108. Hal ini pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan
pengaruh langsung sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja bukan sebagai
variabel moderating.

2. Analisa pengaruh WFO (X2) melalui kinerja karyawan (Y) terhadap kepuasan kerja (Z)

Diketahui pengaruh langsung work from office terhadap kinerja karyawan adalah 0,106,
sedangkan pengaruh work form office terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
sebesar adalah 0,430X0,529=0,125. Hal ini pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
pengaruh langsung sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja sebagai variabel
moderating.
3. Analisa pengaruh budaya organisasi (X3) melalui kinerja karyawan (Y) terhadap kepuasan

kerja (Z)
Diketahui pengaruh langsung work from office terhadap kinerja karyawan adalah

0,529, sedangkan pengaruh work form office terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan
kerja sebesar adalah 0,365X0,430=0,153. Hal ini pengaruh tidak langsung lebih kecil
dibandingkan pengaruh langsung sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja
bukan sebagai variabel moderating.

SIMPULAN
Berdasarkan pada data dan hasil penelitian dan pengujian dengan menggunakan
spss 25, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
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1. Secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan antara WFH (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y) PT. XYZ bagian supply chain

2. Secara langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara WFO (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y) PT. XYZ bagian supply chain

3. Secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi (X3)
terhadap kinerja karyawan (Y) PT. XYZ bagian supply chain

4. Terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja (Z) terhadap kinerja karyawan
(Y) PT. XYZ bagian supply chain

5. Secara langsung tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara WFH (X1) terhadap
kepuasan kerja (Z) PT. XYZ bagian supply chain.

6. Secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan antara WFO (X2) terhadap kepuasan
kerja (Z) PT. XYZ bagian supply chain.

7. Secara langsung terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi (X3)
terhadap kepuasan kerja (Z) karyawan PT. XYZ bagian supply chain.

8. Analisa pengaruh WFH (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z).
Hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan
pengaruh langsung sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja bukan
sebagai variabel moderating.

9. Analisa pengaruh WFO (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja (Z).
Hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih besar dibandingkan
pengaruh langsung sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja sebagai
variabel moderating.

10. Analisa pengaruh Budaya kerja terhadap kinerja karyawan (Y) melalui kepuasan kerja
(Z). Hasilnya menunjukkan bahwa pengaruh tidak langsung lebih kecil dibandingkan
pengaruh langsung sehingga dapat dikatakan bahwa variabel kepuasan kerja bukan
sebagai variabel moderating.
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